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i yang menanam pepaya Merah Delima meningkat dibandingkan menanam

mklat sebelumnya. 3) Masalah yang dihadapi petani pepaya Merah Delima

harga pepaya yang relatif murah Rp. 1.000 per kg.

hnci : Telcnologi, Varietas Pepaya Merah Delima, Diseminasi
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Abstrak
h sama RCEP dipastikan akan membuka akses pasar yang luas di negara

RCEP. Di saat yang bersamaan Indonesia dihadapkan dengan tantangan

ancaman apabila liberalisasi perdagangan kerja sama RCEP diberlakukan.

ian ini bertujuan mengetahui daya saing produk pertanian Indonesia di

negara mitra RCEP- mengetahui daya saing produk pertanian negara mitra

di pasar Indonesia, mengetahui posisi produk pertanian yang dapat

dan perlu dilindungi dalam rangka liberalisasi perdagangan RCEP.

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Constant Market

Analysis (CMSA). Penelitian ini menggunakan data sekunder yang

h dari UNCOMTRADE dan Sekretariat ASEAN. Hasil penelitian

iukkan ada745 produk pertanian Indonesia yang m€miliki daya saing

tetapi masih ada hambatan tarif di negara China, India, Jepang, dan Korea.

tersebut merupakan produk unggulan ekspor Indonesia seperti tembakau,

L coklat. Iada- vanilla. kacang, CPO, dan turunannya. Produk pertanian

ia yang masih memiliki hambatan tarif dengan seluruh negara mitra RCEP

perlu perlindungan tarif berjumlah 77 produk. Sedangkan produk pertanian

ia yang sudah dihapuskan tarifnya di seluruh negara mitra RCEP

566 produk. Produk pertanian negara mitra RCEP berdaya saing positif
masih ada hambatan tarif impor di Indonesia jumlahnya 135 produk. Produk

memiliki hambatan tarif di salah satu atau lebih negara mitra RCEP.

apabila lndonesia akan memberikan akses pasar yang lebih bagi produk

ian tersebut. Indonesia harus dapat memastikan bahwa perTnintaan

katan akses pasar Indonesia dipenuhi oleh negara mitra RCEP.

kunci: Sektor Pertanian. analisa daya saing, constant market share, rcep
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Abstrak
i kecil menengah adalah sektor usaha yang mampu bertahan di krisis
mensi tahun 1998 dan krisis global pada tahun 2008. Industri kecil

an penyumbang PDB terbesar nasional sampai saat ini. Kota Padang
merupakan salah satu kota mempunyai potensi untuk pengembangan

hia Usaha dan Pariwisata. Pengembangan usaha kecil dan pariwisata dapat
Enpunyai efek multiplier ke depan dan ke belakang. Untuk mengukur besarnya

tEanan industri kecil terhadap perekonomian dapat melalui efek tenaga kerja dan
dtiplier pendapatan. Terlebih dahulu ditentukan apakah sektor industri kecil
Gmslnk sektor basis atau non basis menggunakan analisis kuosien tokasi (LQ)
kemudian dilajutkan dengan analisis multiplier pendapatan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sektor industri kecil merupakan sektor basis bagi
perekonomian Kota Padang Panjang dengan nilai LQ sebesar 7,66>7 dan nilai
multiplier pendapatan sebesar 1,088>1. Kontribusi industri kecil terhadap PDRB
l,ota Padang Panjang sebesar 11,1oA, kontribusi dalam penyerapan tenaga kerja
sebesar 7olo. Hal ini mengindikasikan peran penting industri kecil terhadap
prertumbuhan ekonomi Kota Padang Panjang. Perlu dukungan pemerintah untuk
rerus melakukan pembinaan dan pemberdayaan terhadap industri kecil di Kota
Padang Panjang sehingga industri kecil terus berkembang.
Ir.ata Kunci: Industri kecil, pertumbuhan, ekonomi, multiplier pendapatan.
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Abstrak
Penelitian ini berlujuan untuk mendeskripsikan profil KSP Kubang dan
menganalisis kinerja KSP Kubang melalui penerapan metode Balanced Scorecard.
\letode yang digunakan adalah metode deskrptif dengan jenis penelitian studi
kasus. Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan sekunder. Hasil
prnelitian menjelaskan bahw'a (1) KSP Kubang adalah koperasi yang berkembang
secara menyeluruh berdasarkan kemauan masyarakat Nagari Gantung Ciri dan
rumbuh langsung dari keinginan masyarakat yang memiliki sifat mandiri" gotong
rlr)'ong dan rasa kekeluargaan (buttom up)" (2) Hasil Penilaian kinerja KSP
h.ubang dari keempat perspektif dinilai "cukup baik" sedangkan penilaian
masing-masing perspektif yaitu: (a) Perspektif Keanggotaan, anggota KSP
Kubang puas dengan tingkat loyalitas anggota yang baik pada retensi anggota
dengan akuisisi cukup baik dan anggota selalu mendapat keuntungan dari
profitabilitas: (b) Perspektif Keuangan, KSP Kubang mampu mengelola keuangan
KSP Kubang dengan baik yang dibuktikan dengan rasio likuiditas, rasio
solvabilitas dan rasio rentabilitas yang baik, rasio kenaikan pendapatan dan rasio
el-esiensi biaya juga dinilai baik, sedangkan rasio pertumbuhan modal dan rasio
peningkatan SHU dinilai cukup baik; (c) Perspektif Bisnis Internal dengan inovasi
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